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ABSTRACT

Thegoasof thisresearch are: (1) identifying and mapping thebatik busi-
ness centersin Surakarta, and (2) analyzing the obstaclesand supportsto the
implementation, Thisstudy used adescriptive-quaitativemethod of analysis.
Theresult of theresearch showed that of the 12 batik industries, six of them
wereready to givethe students batik-drawing training. Secondly, main ob-
staclesof implementing the extra-curricular batik-drawing training werethe
poor preparation of the students and the concurrent schedul e between the
training and the process of production.

KataKunci: keterampilan membatik, model pembelajaran ekstra-
kurikuler, sentra industri batik

PENDAHULUAN

Solo memiliki dayatarik sgjarah budaya, monumen dan museum sejarah,
keseniantradisional, makanan khas, dan seni kriya rakyat. K otaSolo memiliki daya
tarik sebagai pusat pendidikan kesenian Jawadan gudang paramaestro seni yang
kondang di tingkat nasional daninternasional. Karenaitu, mengangkat batik untuk
keterampilan siswasangat selaras dengan kekuatan Solo. Hal ini selarasdengan
pengembangan Solo, yakni pengembangan pariwisatakota Solo menergpkan konsep
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Solo ke Depan adalah Solo Tempo Dulu, yakni pengembangan kepariwisataan
kota Sol o tidak boleh menyimpang dari karakter yang membentuk kota Solo sgjak
awal hinggasaat ini (Kompas, 10 Pebruari 2006).

Yang menjadi aasan amat penting untuk mengangkat keterampilanini adalah
tumbuhnyakesadaran dari pihak industriawan batik sendiri tentang pentingnya
membeka i keterampilan tersebut kepadageneras mudaSolo. Di sampingitu, indutri
dan sanggar batik di Solo memiliki peluang sebagai tempat pendidikan karena
ketersediaan fasilitas pendukung (: kekayaan motif, media, sarana (: ruang yang
cukup), dantutor). Peluang jugaberasa dari tuntutan wisatawan. Menurut pendliti,
mengangkat topik ini selaras dengan program World Tourism Organization yang
mencanangkan pengembangan wisata budaya (culture tourism) untuk negara-
negaratertinggal semacam Indonesia Bahkan, ini pun selarasdengan program Kadin
yang mencanangkan program mengangkat produk orisiond Indonesia, seperti jamu,
tekstil, batik, tenun ikat, dan kergjinan tangan agar menjadi komoditasandalan 5-
10 tahun mendatang (Kompas, 27 Pebruari 2006). Memberi pengetahuan dan
keterampilan padamasyarakat tentang membatik berarti mempersigpkan SDM yang
menyambut program tersebut.

Namun demikian, kendalayang masih dirasakan adalah kurang berminatnya
remaja Sol o terhadap keterampilan tersebut. Oleh karenaitu, ditawarkan penelitian
dengan mengambil sasaran sisva SM P Muhammadiyah di Solo.

Tujuan penditianini adaah (1) identifikas dan pemetaanindustri batik tulisdi
K ecamatan L aweyan yang berpotens sebagai tempat pembel gjaran keterampilan
membatik (identifikas meliputi: guru, Sarana, dan prasarana), (2) andisisfaktor peng-
hambat dan pendukung pel aksanaan pembel g aran keterampilan membatik, (3)
penggalian minat s swaterhadap keterampilan membatik.

Budiwati, Absori, dan Adamiyah (2000) memaparkan pengembangan batik
sebagal industri dan sebagai seni budaya. Langkah yang ditawarkan: (1) mendirikan
sentral industri batik di Surakarta, (2) melindungi seniman batik yang selamaini
hanyadiperaat penguasabesar untuk membuat motif batik dengan bayaran murah
atau dipekerjakan dengan ggji rendah, (3) berupayamenghilangkan atau mengurangi
pelaku saling meniru atau saling menembak di kalangan pengusaha, dan (4)
mengadakan penyuluhan akan pentingnyahak ciptabagi pengusahabatik dan
penyuluhan perlunyaperlindungan konsumen karenabanyak konsumen yang tidak
mengetahui atau tertipu oleh batik tiruan. Dalam rangkamengembangkan industri
batik di Surakartadidirikan pasar batik yang dibuat PT Danar Hadi untuk memasarkan
atau bertransaks untuk memudahkan pembeli dan pengusaha. Itu bertujuan untuk
mengangkat, mengembangkan, dan memajukan pengusahabatik di kotatersebut.

Kerjasama antara Yayasan Batik dengan Departemen Pendidikan dan
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K ebudayaan setempat adal ah memasukkan pel gjaran membatik dalam kurikulum
sekolah SLTPdan SLTA. Selamaini pelajaran membantik hanyadiberikan pada
sekolah keterampilan yang sekarang jumlahnyaterbatas. Di dunia pariwisata,
disebutkan bahwa Surakartamenjadi dayatarik ketiga, yakni setelah Bali dan
Yogyakarta. Surakartadicanangkan sebagai kota pariwisatadan kebudayaan yang
diharapkan mengundang daya tarik wisatawan dan para seniman. Untuk
mengembangkan batik akan diprogramkan model pengembangan kota kembar
Surakarta-Yogyakarta untuk mempersi apkan perdagangan bebas karena batik
memiliki progpek cerah sertasebagai komoditi penghasi| devisa. Modd kearahitu
di antaranyadengan dijadikan Adi Sumarmo sebagal bandarainternasiondl.

M ade K utanegara (2000) memaparkan kondis kesg ahteraan penduduk yang
menggabungkan pertanian nonpertanian. Merekacenderung lebih baik dibandingkan
dengan penduduk yang hanyamengandalkan salah satu di antaranya. Hal tersebut
dikarenakan pendapatan dari keduasektor sangat penting artinyadalam menunjang
kehidupan mereka di desa. Pekerjaan sektor pertanian memungkinkan petani
mendapatkan penghasilan dalam bentuk barang, sedang nonpertanian memberikan
kesempatan mendapatkan uang kontan. Pada perekonomian pedesaan yang semakin
modern, bahan makanan, dan uang kontan sangat penting.

Daliman (2000) membuktikan bahwapeninggal an sgarah dan budayadi pusat
kergjaan ternyata sebagian besar masih lestari secaraturun-temurun dan malahan
berkembang sampai sekarang. Untuk menyongsong pariwisata, perlu adaobjek
wisata budaya menarik. Karena, pada dasarnya ada umpan-balik antara
kelangsungan kehidupan batik dan pariwisata (Suyanto, 2002). Pariwisatasebagai
latar bel akang kehadiran wisatawan memberi dampak positif dalam perbatikan.
Dampak ini memberikaningpiras baru terhadap munculnyacinderamatabatik dan
disadari merupakan sebagian kecil dari faktor penunjang keberhasilan pariwisata
dan dapat menjadi andalan promosi (Yahya, 1998).

Sebagai bagian dari industri, batik beradadalam garis stabil (segi pasar atau
ekonominya). Fungsi (sebagai benda-benda souvenir, hiasan menjadi bagian dari
industri mode dan sgenisnya) dan arus sertapermintaan pasar telah menjadi kekuatan
baru dan bahkan menjadi tujuan (Wisetrotomo, 1998).

Kodiran, dkk. (2002) menawarkan mode peningkatan partisipas wanitaddam
industri, terutamapengrajin yang status sosial, ekonomi, dan pendidikan mereka
rendah. Pendlitian yang mengambil lokas di wilayah IndonesaTimur ini dimaksudkan
untuk mendapatkan kesetaraan dan kesamaan status sosial-ekonomi secara
proposiond antarapriadan wanita. Untuk itu, dilakukan pembinaan dan pendidikan
keterampilan mang emen usahadan pemasaran. Hadl ini jugasd arasdengan pendlitian
Dwiyanto dan Nugrahani berikutini.
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Dwiyanto dan Nugrahani (2002) menuliskarakter pembatik. Pekerjaanitu,
khususnyabetik tulis, sampai sekarang masih didominas wanitayang hal ini menjadi
pel uang untuk kesetaraan dengan pria. Untuk kelangsungan mereka, pembetik wanita
perlu peningkatan kemampuan dan keterampilan. Hal itu perlu karenasektor ini
masih menjanjikan lapangan kerjabagi mereka. Paradigmasgjumlah wanitamuda
yang menganggap menjadi buruh pabrik batik di kotalebih bergengsi daripadadi
desaperlu diluruskan. Ditegaskan sampal sekarang pekerjaan membetik masi h dapat
memberi kebanggaan dan status sosial. Hal tersebut disebabkan oleh riwayat batik
yang berasal dari keraton dan hanya dikerjakan wanita priyayi serta aktivitas
membatik merupakan keshlian langkayang membutuhkan keterampilan yang harus
dipelgari daamwaktu yang tidak singkat sertadapat menciptakan |apangan kerja
bernilal ekonomis. K epandaian membatik dapat memberikan rasapercayadiri karena
mela ui kegiatan itu pembatik dapat berperan aktif dalam pembangunan.

Sutopo (2003) mengangkat model pemagangan yang dilengkapi buku gjar,
jurnal kegiatan, dan diberikan pengetahuan tentang kewirausahaan sertadibimbing
oleh instruktur yang telah ditatar terbukti efektif serta kemampuannya dalam
berwirasvasta

Tjintariani (2005) mengungkap kel ebihan anak kecil yang mendapat pengal aman
berseni di rumahnya. Semenjak kecil anak perempuan sudah mengenal kehidupan
“berseni” adalah suatu keberuntungan karenadapat mengikuti jejak orang tuanya;
menarik untuk dicermati bahwasosok pekerjaseni perempuan dengan latar bel akang
keluargayang berkiprah di bidang seni jauh lebih berhasil jikadibanding dengan
yang bukan dari pekerjaseni. Misalnya, seorang perempuan tempat tinggalnyaada
perusahaan batik, tenun, bordir, perhiasan emas, perak, dan kuningan. Merekasgak
kecil sudah mulai membantu dari yang ringan sampai berat, sdlanjutnyamemasarkan
pula

Biladismak, paradigmapembangunan kota Surakartadi bawah kepemimpinan
Joko Widodo add ah paduan antarakekuatan potend tradisiona dengan perdagangan
modern. Mengambil potens S tradisond untuk meningkatkan sumber dayamanusa
(SDM) di masamendatang. Joko Widodo yang dikutip Kompas (10 Pebruari 2006)
mengatakan untuk mengembangkan pariwisatakota Solo diterapkan konsep Solo
ke Depan adalah Solo Tempo Dulu, yakni pengembangan kepariwisataan kota
Solotidak boleh menyimpang dari karakter yang membentuk kotaSolo sgjak awal
hinggasaat ini. Dengan berbasis karakter khas Solo diharapkan kepariwisataan
Solo menjadi tidak biasa-biasakarenaakan mempunyai nilai dankelebihantersendiri
yangtidak dimiliki daerahlain. Untuk mewujudkan hd itu, berbagal potens pariwisata
yang selamaini belum tergarap akan dibenahi. Pembenahan ini menyangkut situs-
situsatau berbagai tempat yang memberi wajah khas kota Solo. Masih menurut
JokoWidodo, Solo memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan kotalainkarena
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memiliki bangunan bersgarah. Sdainitu, Solo memiliki dayatarik sgjarah budaya,
monumen dan museum sejarah, kesenian tradisional, makanan khas, dan seni kriya
rakyat. KotaSolo memiliki dayatarik sebagal pusat pendidikan kesenian Jawadan
gudang paramaestro seni yang kondang di tingkat nasional daninternasiona. Akan
tetapi, masih katawalikota, hinggakini duniapariwisatadi Solo belummenunjukkan
geregetnya. Hal itu disebabkan antaralain banyaknyabangunan cagar budayayang
tidak terpelihara, kurangnya perlindungan terhadap aset dan potensi budaya
tradisional, masih rendahnyatingkat kesadaran budayadan pariwisatadi kalangan
masyarakat, Stuas dan stabilitaspolitik, sertakeamanan nasiona dan daerah.

Mengembangkan konsep Solo ke Depan adalah Solo Tempo Dulu perlu
ditopang program pemberdayaan SDM yang dipersiapkan terampil membatik.
Mengangkat batik akan dapat meningkatkan masyarakat lokd . Hal ini selarasdengan
pernyataan Sekretaris Jenderal United Nation-World Tourism Organization (UN-
WTO) bahwa pariwisata membuka kesempatan kerja, mengembangkan sosio-
ekonomi, sertameningkatkan kualitas hidup masyarakat |oka (Kompas, 9 Pebruari
2006).

Berkaitan dengan batik, hal ini selaras dengan program Kadin. Seperti
pemberitaan Kompas (27 Pebruari 2006), bahwa Kamar Dagang dan Industri
(Kadin) mencanangkan program mengangkat produk orisional Indonesia, seperti
jamu, tektil, batik, tenunikat, dan kergjinan tangan agar menjadi komoditasandalan
5-10tahun mendatang. Memberi pengetahuan dan keterampilan padamasyarakat
tentang membatik berarti mempersigpkan SDM yang menyambut program tersebut.

Berdasarkan penelitian Walyanah (2004) desain batik printing berupabentuk
bebas berdasarkan ide-idekrestif dari desainer dan membuat desain sesuai dengan
pesanan konsumen. Motif yang ditawarkan padatempat yang diteliti, khususnya
batik printing berupabentuk motif geometris, motif binatang, motif asmat, motif
flora, motif matahari, bulan, binatang, dan ornamen pada produk sarung pantai,
motif kawung, meander geometris, motif tumbuhan, motif bunga, dan kombinas.
Seperti diungkapkan oleh Irawan Soekamto (1986) bahwadalam seni batik segala
ke adian/peristiwakehidupan alam dan lingkungannya dapat mendatangkan ilham
bagi seniman batik.

Bahwamotif batik tidak bersfat statisdan monoton ditunjukkan daam penditian
Sumardi (1997) yang mengangkat Batik Keris Surakarta. Batik tersebut
mengembangkan ragam hiastradisional dengan tujuan menjagakel estarian dan
keanekaragaman motif batik yang adadi Indonesia. Perkembanganini sdarasdengan
perkembangan dan kemajuan jaman serta sesuai dengan sel eradan permintaan
konsumen. Dalam perencanaan pengembangan batik ragam hias didasarkan
pertimbangan fungs busana, komersiad dan permintaan konsumen, dannilal estetis.
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Di samping tradisional, batik dikembangkan dengan gayabebas. Batik seperti
itu disebut batik modern. Batik ini tidak mempunyai ikatan tertentu. Terkadang
coraknya abstrak dan cara kreasi pewarnaan pun meniru gaya baru sehingga
membutuhkan kelihaian dan dayaseni (Abu Sudja, 1979).

M embi carakan pewarnaan padabatik, khususnyawarnatradisional menjadi
amat menarik apal agi dikaitkan dengan pentingnyakesehatan lingkungan. Seperti
diberitakan oleh Honggopuro (2002), pewarnabatik diambil dari bahan Sekar Pulu,
Pucuk, Mesoyi, Jinten Hitam, Pala, Merica, Cengkeh, Kelembak, Cabe, Kemu-
kus, buah jarak kepyar, biji kunir, atau pewarnaaam dari kayu atau kulit jambal,
kayu tinggi, kayu teger yang tumbuhanitu terdapat di daerah NTB dan Kaimantan.
Bahan pewarnademikian tergolong pewarnayang ramah lingkungan yang bisa
dikembangkan untuk alternatif pengganti bahan pewarnakainyang dikonsumsi di
perusahaan tekstil modern yang limbahnyadike unkan masyarakat. Dijelaskan oleh
Honggopuro pulabahwa perpaduan warnadan corak batik, khususnyabatik Sura-
kartan, mengandung maknafilosofisyang menggambarkan watak pemakainya.

Di Pekal ongan pengenaan batik kepadasiswalebihjauhlagi. HarrisRiyadi,
seniman batik dari kotatersebut mengenal kan mekanisme pembuatan kain batik
kepada sekitar 150 siswvaSMA Muhammadiyah 01 Pekal ongan dengan pewarna
alami, yakni dari kayu dan dedaunan (Kompas, 14 April 2007). Dari kotayang
samabatik milik H. Nur Cahyo yang sudah menekuni usahabatik selama25 tahun
mengunggulkan pewarnaalam, antaralain Indigofera tinctoria untuk biru, kayu
tinggi, kayu tegeran, dan kulit buah jalawe (Terminalia belerica) (Kompas, 6 Ml
2007). Bulan Pebruari 2007 pemilik sanggar Riadi Batik and Craft mengubah
kantong semen menjadi produk batik, yakni kantong semen yang sudah dibatik
dimanfaatkan untuk membuat gorden, sarung bantd, tas, dan sandd . Adaduametode
pembuatan kertas batik dari kantong semen. Pertama, membatik kantong semen
yang sudah dibersihkan, tanpadiol ah terlebih dahulu. Setelah kertasdibatik, baru
dibuat sebagai aksesori rumah tangga. Kedua, dengan memilin potongan kantong
semen menjadi tali yang kemudian mergjutnyamenjadi berbagal aksesori. Setelah
rgutan terbentuk, barulahiamembatik di atasnya. Menurutnya, kertas batik yang
dipilin maupun yang tidak memiliki kualitas sama. Perbedaannya pada selera.
Aksesori rumah tanggadari kertasbatik itu jugadapat dicuci. Untuk pakaian tidak
diamanfaatkan dari bahan ini karenadasan estetika(Kompas, 5 Juni 2007). Inovas
lain yang sebel umnyadilakukan adal ah motif batik kontemporer, seperti batik bola
— saat berlangsung pialaduniatahun lalu—sertamotif kodok bercinta— padasaat
hari Va entinebulan Februari lalu.

Batik JawaTengah, seperti pernyataan KetuaDewan K ergjinan Nasiond Daerah
JawaTengah, Ny. EffieMardiyanto, harusmula memusatkan perhatian padape uang
pasar domestik karenapotens ini masih cukup besar. Jkademikian, promos dalam
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negeri tidak boleh diabaikan, apalagi penduduk Indonesiacukup besar dan adanya
program pemerintah untuk meningkatkan penggunaan produk dalam negeri.
Dinyatakan oleh KetuaKamar Dagang dan Industri Jawa Tengah, bahwa batik
bukan termasuk industri yang mampu memacu pertumbuhan, melainkan lebih pada
industri yang berhubungan dengan ciri nasional dan menyerap tenagakerja. Peran
yang dilakukan pemerintah ada ah mendorong ditingkatkannyakonsums batik dengan
membuat aturan, seperti mewajibkan penggunaan batik padahari tertentu, tidak
hanyasatu hari dalam seminggu, tetapi duakali (Kompas, 25 Mei 2007).

METODE PENELITIAN

Pola Pendekatan IImiah dilakukan dengan metode workshop, praktik, dan
aplikas (terapan). Kegiatan tahun | adalahidentifikas dan pemetaan potens batik
yangadadi Surakartasebagal sebuah pembel gjaran siswva SMPMuhammadiyah di
Surakarta. Pendlitianini bersifat eksploratif. Subjek penelitian adalah pemilik usaha
kergjian membatik, guru keterampilan membatik, kepalasekolah, guru keterampilan,
Sswa, danwisatawan asing yang hadir di Kampoeng Batik Laweyan, atau di sentra-
sentraindustri batik di Kecamatan Laweyan, pemimpin Kampoeng Batik L aweyan,
KepalaDinas Pariwisata K ota Surakarta, Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Olah Raga(Disdikpora) K otaSurakarta, sertaK epalaK asubdin SMP Disdikpora
KotaSurakarta

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, pengamatan (observas),
kuesi oner, analisisdokumen, FGD, dan SGD. Metode andlisisdatayang digunakan
adalah deskriptif kuditatif. Andisiskuditatif dipakal untuk identifikas dan pemetaan
tempat-tempat/sentra-sentrausahabatik, analisisfaktor penghambat dan pendukung,
dampak keterampilan membatik bagi peningkatan kualitas SDM, khususnyasisva
SMPB, dan mengkaji nilai ekonomisbagi industri wisatabudaya.

Modd yang dipaka untuk andissdataaddahandissmengdir. Kegiatanandisis
dimulai dengan pengumpulan databerupainformas tempat/sentrausahabatik tulis
di Kecamatan Laweyan, khususdi Kampoeng Batik Laweyan, yang bersediasebagai
tempat pembelgaran, keberadaan sarana dan prasarana pendukung seperti
perdatan, bahan, dan guru keterampilan membtik. Dari dataitu lau dilakukan reduks
data untuk mengetahui kesesuaian dan kecukupan data, sekaligus mengecek
kekurangan datayang dibutuhkan (verifikas data). Jkadipandang bel ummencukupi,
akan dilakukan pengumpulan datakembali. Demikian seterusnya. Setelahtercukupi,
disusunlah petasentra-sentraindustri batik yang bersediamenye enggarakan tempat
pembel gjaran membatik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemetaan Industri Batik Tulis di Kecamatan Laweyan yang Berpotensi
sebagai Tempat Pembelajaran Keterampilan Membatik

Dari duabelasindustri batik di K ecamatan Laweyan yang berhasi| diobservas
diperoleh sebanyak enam industri yang bersediamenyel enggarakan pelatihan atau
kursusketerampilan membeatik. Keenamindustri batik direncanakan yang dilibatkan
dalam pel atihan s swamengizinkan karyawan merekamemberikan pelatihan, di
samping merekamemiliki kemauan dan kemampuan. Sdebihnya, enamindustri tidek
bersedia menyelenggarakan kursus serta tidak bersedia menjadi pelatih atau
mengirimkan karyawan untuk melatih.

Alasan para pengusaha tidak bersedia memberi pelatihan karena tidak
memproduks batik. Merekahanyamemperdagangkan garmen produk batik. Di
antarayang menjurus ke penjualan garmen adalah batik S, CB, dan MA. Garmen
merekapilih karenalebih tidak beresiko, lebih enak, yakni tinggal memilih motif.
Adayang tidak bersediamel atih karenamenjagarahasiaproduknya(contoh: batik
GD) atau karenaruang untuk berlatihtidak mencukupi. Sebagian besar pembatiknya
mengerjakan hasil batikan di rumah mereka, di Bayat atau Masaran Sragen.

Batik MA memproduks batik cap. Merekabaru mencanting—membatik halus—
jikaadayang memesan. Pengerjaan batik ini dibawake rumah pembatik.

Menurut parapembatik, siswa SM P mampu mengerjakan kegiatan membatik
dan merekadapat dilatih. Adapun motif batik yang mudah untuk dilakukan sisva
SMPada ah motif parang dan kawung, objek yang adadi sekitar dan kontemporer,
moatif bunga, hewan, tulisan, atau kreas anak. Dari wawancarayang dilakukan kepada
pembatik bagian yang sulit untuk merekakerjakan adal ah pembatikan, pewarnaan,
danfinishing.

Menurut parapembatik perkembangan industri batik merekarasakan cukup
bagus, bahkan ada yang mengatakannya bagus sekali karena di-support oleh
walikota. MunculnyaK ampoeng Batik Laweyan, cukup baik apaagi setelah adanya
pembaj akan dan pematenan batik Indonesiaolen Maaysia. Hal itu membuktikan
bahwa pemerintah mulai memperhatikan batik. Dukungan pemerintah berupa
kewajiban berbusanabatik bagi pegawai negeri padasaat tertentu.

Pembatik, berdasarkan wawancarakepadamereka, perluregeneras. Alasannya
ada ah batik sebagal warisan budayaagar lestari atau tidak punah, batik bisasebagai
sumber penghasilan yang pasti dan profitable. Regeneras jugadiperlukan karena
untuk memberikan sumbangan ide terhadap motif-motif baru, tidak hanya
mel estarikan motif Solo (motif klasik). Adanyakasus pindah pekerjaan, seperti yang
dialami industri batik GT, misalnya, beralih dari pembatik ke penjahit dan penjaga
toko (: karyawan toko), akan menutup kekurangan karyawan tersebut.
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Daam pameran yang dilaksanakan di kampus Universitas Samet Riyadi , 18
Juni 2007 Batik Cempaka secaramaks ma mampu menerimaca on s swasebanyak
50-an dan berperan sertadalam mengis stand. Selain menjgakan produknya, batik
Cempaka menciptakan brosur yang isinya memperkenalkan workshop dan
pemilikan showroom.

Setelahdigdli lebihlanjut, ternyatabatik Cempaka yang sudah membukastand
di kampustersebut paling Sap membukape atihan. Adameateri workshop dancalon
lokas membatik yang memungkinkan menampung banyak siswa. Tersediaruang
yang memberikan kenyamanan pel atihan sehinggatidak membahayakansswva Sdan
Cempaka dan Puspa Kencana, pdlatihan membatik pernah dilaksanakan Nugroho
Batik. Siswa SMP Muhammadiyah 1 pernah mempel gari batik abstrak.

Saranaproduks membatik cukup banyak, mulai dari bahanyang dibatik (kain),
perintang, pewarna, pelepasmalam, dat pelilinan, dat pewarnaan, dan dat pel epasan
lilin. Saranatersebut antara satu perusahaan dengan perusahaan lain berbeda-beda.
Perbedaan dimaksud dapat dilihat padatabel 1.

Adahal yang menjadikan pengusahabatik tidak bersediamembukapel atihan.
Pertama, merekatidak memproses kain batik, tetapi sekadar menjual garmen.
Kedua, merekamemproseskain batik, namun saranayang merekamiliki terbatas
karenakaryawan merekamengerjakannyadi rumah masing-masing. Ketiga, mereka
tidak memiliki sarana-prasaranayang mencukupi, seperti dayatampung siswa,
kesanggupan dan kemampuan menggj ar, dan kesediaan materi gar.

Ternyatadayatampung siswaberbedaantarasatu pembatik dengan pembatik
lainnya. Batik Cempaka secaramaksma mampumelatih 50 sswa, Genes 10sswa,
Putra Laweyan 5, Puspa Kencana 1 kelas— sesuai dengan kapasitas ruangan,
dan CV Mahkota Laweyan mampu melatih 10 siswa. Dalam pemberian kursus
batik: Cempaka menyerahkan kepada karyawannyasebanyak 3 orang, Genes 2
orang, dan Putra Laweyan memintakaryawannyauntuk melatih (tidak menyebutkan
jumlah). Batik Puspa Kencana, di samping menangani sendiri, pengusahajuga
meminta padakaryawan untuk melatih membatik. Hal ini jugaterjadi padaCV
Mahkota Laweyan. Di samping melatih sendiri, tugasmeatih jugadiserahkan kepada
karyawannya, yakni sebanyak 4 orang.

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Pembelajaran Membatik

Kenda ayang diprediksikan oleh parapengusahabatik di K ecamatan Laweyan
ada ah ketidaktd atenan, ketidakrgjinan, keti daktekunan, ketidakminatan, kurangnya
kemauan, tidak sungguh-sungguh, kurang atau tidak mempunyai jiwaseni. Oleh
karenaitu, untuk pelatihan perlu dipilih sswayang memiliki kelebihan daam menulis
hausatau memiliki hobi menggambar. Hadiryaparas swada am prosespembatikan
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Tabd 1. Saranauntuk Proses Membatik

No

Sarana/Bahan

Industri batik

Gen. | PL PK

-

Bahan

Mori Biru

Cemp.
+

Blaco

Mori Prima

Mori Primis

Voilissma

L S R

Santung

Sutra

Ul ]

Catton

Perintang

Malam. Klowong

Malam Tembok

o S I S N S S

Malam Putih

Pewarna

Naptol

Indigosal

VI ] ]

Remasol

Rapid

A R e R EY A R EY EA

A EA RS

Procion

e e S e s e B R A R e

Indantreen

Lainnya
a. pigmen
b. silver

Pelepas
Malam

Soda

Abu

Waterglass

Kanji

Kostik soda

Lainnya
Air panas

VL [+
1
1

+
]

R N R

Alat
Pelilinan

Kompor Kecil

Wajan Kecil

Canting Tulis

Kuas

Gawangan

L+

Dingklik

||+ [+

Lainnya...
Cap

AR RS
AR A

Alat
Pewarna-
an

Mangkok kecil

+

Sendok

Bak warna

Bak cuci

Ember warna

Ember cuci

Jemuran

Lainnya
Kuas...

RS E A
AR RS
1

R A AN R

Alat
Pelepasan
Lilin

Kompor Besar

+

Panci Besar

Stick

Sumber: Andisisdataprimer (2007)
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K eterangan:

+ - menggunakan

- : tidak menggunakan
Cemp. : batik Cempaka

Gen - batik Genes

PL . batik Putra Laweyan
PK - batik Puspa Kencana
NB - batik Nugroho Batik
ML - batik Mahkota Laweyan

akan mengganggu prosesproduks yang sedang berlangsung. Oleh karenaitu, tawaran
yang ditempuh pengusahaadal ah mengatur waktu untuk praktik parasiswa.

Untuk memperoleh hasil pelatihan yang baik, adayang menawarkan berikut
ini. Sebelum pelatihan, kata M uhammad Muhyidin, pengusahaBatik Genes (yang
mempunyal pekerjaan sampingan pengusahafurniture Mebel Soga), adapengarahan
dulu kepadasiswauntuk menggali apasajayang merekasukai tentang batik. Lain
hal nyadengan Ahmad Sulaiman, pengusahaBatik Puspa Kencana, Pengusahabatik
ini memberikan saran agar anak yang akan dilatih membatik ditumbuhkan rasa
kesabaran dan diberi arahan yang benar.

PengusahaCV Mahkota Laweyan menyarankan sebelum melakukan praktik,
siswadiberi pelgjaran teori. Sebagai pengusahayang siap menerimapraktikan 10
siswa, rancangan (draft) tentang membatik sudah diamiliki. Untuk mendapatkan
kesempurnaan proses membatik, syarat yang harusdimiliki calon pembatik adaah
pengetahuan dasar tentang motif, kemampuan menggambar, berskaptdliti, dan sabar.

Bahwa keterampilan membatik didahului pengetahuan dasar tampaknya
didukung oleh dokumenyang beris tentang sgjarah batik di Indones adan pengertian
batik yang dapat diakses|ewat internet (http:www.rumahbatik.com/content/view/
16/31) atau CD yang sudah dikeluarkan industri batik, seperti batik Puspo Kencana.

Beberapafaktor pendukung pembel g aran membatik terdapat dalam rincian
berikutini.

a.  DinasPariwisata Budayadan Seni Mengagendakan Solo International Batik
Festiva Tahun 2007

Surakarta, yang memiliki Kampoeng Batik Laweyan, di samping Kauman dan
kampung-kampung lain, prospektif untuk menjua paket wisatapengetahuan. Untuk
itu, menurut K epala Dinas PariwisataBudayadan Seni, Drs. Handartono, M. Si.,
pihak-pihak yang harus melangkah adalah pengusaha batik, pemerintah, Biro
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Perjalanan Wisata, dan Pelaku Wisata sendiri. Adapun langkah konkret yang
dilakukan DinasPariwisataBudayadan Seni Surekartaagar turisasingtertarik belgar
membatik adal ah melakukan promosi objek wisatayang berkaitan dengan batik
(dengan pembuatan leaflet), pembinaan pada pel aku atau pengusahabatik untuk
kesigpan menerimaturis, dan pel atihan pemandu wisataagar mengarahkan wisatawan/
biro perjalanan untuk City Tour ke sentrabatik.

Untuk program membatik masuk dalam kegiatan sekolah, seperti kegiatan
ekstrakurikuler, Dinas PariwisataBudayadan Seni merasaperlu. Alasannyaadalah
agar warisan budayayang berupaseni dan keterampilan membatik bisadilestarikan
yang sekaligus memberi bekal anak. Untuk tahun 2007 tel ah diagendakan Solo
International Batik Festival meskipun pel aksanaannyadiundur. Sebagal gantinya
adalah Festival Batik Nusantara. Batik memiliki prospek cerah untuk dijual ke
wisatawan asing. Indonesia memiliki daerah yang menjadi asal batik, yakni
Surakarta— yang jikadibandingkan dengan daerah |ain masing-masing memiliki
keunikan dan corak sendiri.

b. Beberapa Sekolah (: Negeri dan Swasta) sudah Mengawali K eterampilan
Membatik dalam Kegiatan I ntrakurikuler dan Ekstrakurikuler

Beberapa sekolah, SMP Negeri 9, SMP Negeri 14, SMP Negeri 17, SMP
Negeri 26, sertaSMP Murni 1, mengagendakan keterampilan itu. SMP Murnil
digjar oleh guru otodidak dalam bidang perbati kan yang menciptakan modul untuk
30kali pertemuan.

Berdasarkan penjelasan Supadi, S.S., kegiatan membatik yang dilaksanakan
sgjak tahun 2006 menghasi Ikan taplak mejadan hiasan dinding. Kegiatan itu per
semester jumlah pertemuannyasebanyak 30 kali dengan waktu per pertemuan 2
jam. Kegiatan dilaksanakan seminggu 2 kdi. Pemilihan s swadidasarkan atas minat
siswa. Guru mengambil siswayang berminat sebanyak 3 anak per kelas. Adapun
jumlah peserta sebanyak 30 anak. Padaakhir kegiatan, menurut pengalamannya,
ditemukan anak yang hasil batikannya halus, di atas rata-rata. Anak yang
berkemampuan lebih ini sebanyak 6-7 anak. SMP Murni 1 memiliki peralatan
membatik, yakni canting, gawangan, ember besar, ember kecil, kompor, serta
timbangan untuk mengukur obat. Materi membatik yang belum diangkat dalam
pembel gjaran ada ah persoa an limbah batik. Menurut guru tersebut, idealnyapdatin
yang menangani sgumlah 30 anak adal ah 4 orang guru.

c. Pembatik Diizinkan Memberikan Pelatihan

Ada6 pengusaha batik yang memberi ijin kepadakaryawan merekauntuk
melatih siswa, yakni pengusahabatik Cempaka, Genes, Putra Laweyan, Puspa
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Kencono, Nugroho Batik, dan Mahkota Laweyan. Pertama, Batik Cempaka
mengirim pelatih wanita, berusa30 tahun, berpengal aman membatik sslama3 tahun.
Kedua, Batik Genes mengirimkan pelatih wanita, berusia 42 tahun, dan
berpengalaman selama 32 tahun. Ketiga, Batik Putra Laweyan mengirim pelatih
wanita, berusia 28 tahun, dan berpengal aman selama 19 tahun. Keempat, Batik
Puspa Kencana mengirimkan pelatihlaki-laki —pengusahasendiri, berusa58 tahun,
dan berpengaaman selama3 generas. Kelima, Nugroho Batik mengirimkan pelatih
sebanyak 2 orang. Keenam, CV Mahkota Laweyan akan mengirimkan pembatik
sebanyak 4 orang yang belum mengidentifikasi kan pengalaman membatik mereka

d. SentraBatik Disediakan untuk ProsesPembelgaran

Pengusaha yang karyawannya disediakan memberi kursus ternyata juga
mengijinkan tempat untuk pembel gjaran. M erekaadal ah batik Cempaka, Genes,
Putra Laweyan, Puspa Kencana, Nugroho Batik, serta C.V. Mhkota Laweyan.
C.V. Batik Putra Laweyan, yang berdiri sgjak tahun 2005, misalnya, tercatat
memberikan pelatihan selama7 kali. Puspa Kencana dan Nugroho Batik pernah
dipakal kursus, masing-masing sekali.

Batik Cempaka yang mampu melatih 50-an siswa, berdasarkan dokumentas
sertaberdasarkan pengamatan, paling siap menindaklanjuti program pelatihanini.
Merekaternyata siap pulamelatih SD, bahkan SMA, seperti pernyataan Dhany
Arifmawan, S. E., pengrgin batik yangindustrinyamulai beroperas padatahun 1980.

“Sudah ada program outbond untuk siswa SD-SMA di dalam industri
batik Cempaka untuk mengenalkan bati ke siswa. Peralatan dan kondisi
tempat batik sangat mendukung.”

Batik Cempaka, menurut Dhany Arifmawan, S.E., pernah bekerjasamadengan
SMK Negeri 9 dalam pembuatan Modul, SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, dan
memberi pelatihan bagi anak korban gempadi Klaten. Untuk mengis waktu luang,
remagjakorban gempaitu digari caramengembangkan seni membatik dengan kayu.
K etikabekerjasamadengan SD Muhammadiyah 1, Cempaka mendatangi sekolah.

Menurut Gunawan —pemilik Gunawan Design — pel atihan membatik tidak
dapat dilakukan secara singkat karena prosesnya memerlukan waktu lama.
Menurutnya, batas minimal waktu yang diperlukan adalah 8jam per hari sdamal
bulan (240 jam). Masih menurutnya, berlatih merupakan syarat yang harusdimiliki
siswaagar dapat menyempurnakan proses membatik. Adapun menurut Ahmad
Sulaiman, pengusahaPuspa Kencana, batasminimal adalah 3 jam per hari selama
15 hari (45jam). Dalam penyel esaian kendal asaat kursus Sulaiman menawarkan
untuk memanfaatkan guru pembimbing, di samping peran motivator. Berbedadengan
Nugroho Batik yang sanggup memberikan kursuskilat dalam 1 jam per hari sdlama
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5hari (5jam). C.V. Mahkota Laweyan sanggup memberikan kursuskilat dalam 3-
4jam selama? hari (21-28jam)

Ada 8 sekolah menengah pertama (SMP) Muhammadiyah yang ada di
Surakarta, yakni SMPMuhammadiyah 1, 2,4, 5, 6, 7, 8, dan SMP Muhammadiyah
10. Setigp sekolah yang dijatah mengirim 3 anak semuabersediamengikuti, bahkan
ada2 sekolah yang menambah jumlah peserta. Kuesioner tersebut diberikan kepada
mereka yang tahun depan masih kelas 2 SMP dan berlatar belakang berhobi
menggambar atau memiliki tulisanyang baik. Seperti pernyataan parapembetik dari
berbagai industri (: Cempaka, Genes, Putra Laweyan, Puspa Kencana, dan lain-
lainnya) bahwaha yang menunjang keberhas lan keterampilan tersebut adal ah skap
ketelitian dan bersungguh-sungguh.

Menurut mereka, batik perlu diregenerasi karena budaya Jawa ingin
dilestarikannya. Dengan belgar membatik merekaberharap menjadi pengusahabatik,
seniman batik, pembatik, dan pelestari batik. K eterampilan yang sebel umnyamereka
peroleh ada ah menyulam, membueat sticker, menggambar dengan cat air, menggambar
design atau ornamen batik atau sablon, membuat patung, kaligrafi, menganyam,
membuat perkakas dari tanah liat atau gibs, atau menghias vas bunga dengan
cangkang telur. Untuk dapat membatik, menurut Supadi, guru SMPMurni 1, dan
Radi Yatmoko, guru SMPNegeri 26, yang penting anak memiliki minat dulu terhadap
keterampilan tersebut.

Bisa membatik menjadi target awal mereka belgjar membatik. Dengan
mempertimbangkan hargpan yang beragam, seperti menjadi pengusahabatik, seniman
batik, dan pelestari batik, makamateri kursus seba knyamemasukkan managemen
industri sertakesehatan lingkungan. Materi tersebut diharapkan menjadi dasar
pemikiran ketikamenentukan pilihan pengis model.

Di lingkungan SMP Muhammadiyah di Surakartamembetik digjarkan hanyadi
SMP Muhammadiyah 1. Padatahun gjaran 2005/2006, seperti pernyataan Kepaa
Sekolah yang bersangkutan, sudah digjarkan secaraekstrakurikuler di kelasl | (kelas
8). Tahun 2006/2007 membatik menjadi pelgjaran muatan lokal yang diberikan
sgjak kelas 7 hingga 9. Kesaluruhan materi yang digjarkan adal ah Sablon Printing,
Sablon Timbul, Batik Tulis, Batik Cap Jumputan, sertaBatik dengan mediakayu,
bambu, ataulainnya

3. Minat Siswa terhadap Keterampilan Membatik

Pembelgjaran membatik di SMP M uhammadiyah 1 bertempat di teras(: ruang
[uar) karenabelum memiliki ruang memadai. Guru belum menciptakan modul
pembelgjaran, tetapi memanfaatkan sumber informas dari pengrgjin batik yangia
kenal sertarekan guru Sekolah Menengah Seni Rupa. Menurutnya, Sswayang dia
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ga antusiasterhadap pembe gjaran keterampilanitu. Merekadapat menyel esaikan
tugasdengan hasil baik, sedang, dan kurang. Semulaketerampilan membatik yang
diberikan secaraekstrakurikuler ini dikhususkan untuk sisvakeasl|. Akan tetapi,
setelah menjadi muatan lokal, seluruh jenjang, baik kelas 7, 8, maupun 9 mendapat
matapel g aran itu yang menyebar di semuasemester (I maupun 11). Adapun materi
yang diberikan berupa Sablon Printing (Kelas 7 semester 1) dan Sablon Timbul
(Kelas7 semester I1), Batik Tulis (Kelas 8 semester |) dan Batik Cap Jumputan
(Kelas 8 semester 1), sertaBatik dengan mediakayu (Kelas 9 semester |) dan
Batik dengan medialain (seperti bambu) (Kelas9 semester 11). Keterampilanini,
menurut guru alumni FKIP UNStahun 1985, diminati karenamengasah motorik.
Dalam pembel gjaran siswatidak dibebani pembelian sarana-prasarana. Semua
ditanggung sekolah. Meski anak didiknya sudah mendapatkan keterampilan
membatik dalam matapel g aran muatan loka, Kepal a Sekol ah amat antusiasterhadap
pelatihanyang akan disd enggarakan untuk SswaSViPM uhammeadiyah se-Surakarta
Anaknya, yakni PratamaRachmat Wijaya, yang memiliki hobi membaca, tenismeja,
dan olahragarenang, siswatel adan tingkat Jawa Tengah tahun 2007, yang mewakili
JawaTengah ketikalombadi tingkat nasional dengan mengangkat batik dengan
mediakayu, mash diikutkan dalam pel atihan membatik.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan didapat simpulan sebagai berikut. Pertama,
beberapaindustri batik di kecamatan Laweyan (6 dari 12 industri) menyatakan
setuju memberi pelatihan bagi siswa SM P Muhammeadiyah Surakarta.

Kedua, faktor penghambat dan pendukung pel aksanaan pembel g aran sebagai
berikut. Yang menjadi penghambat adal ah dimungkinkan adanyakekurangseriusan
siswadaam mengikuti kursus sertawaktu untuk PBM yang mungkin bertabrakan
dengan proses produks batik yang dapat menghambat hasil yang dicapai. Adapun
faktor pendukung adal ah agenda Dinas Pariwisata Budayadan Seni, yakni Festival
Batik Nusantara (2007) dan Solo International Batik Festival (2008), beberapa
Sekolah mengawali Keterampilan Membatik dalam Intrakurikuler dan
Ekstrakurikuler, kesediaan pembatik memberikan pel atihan, sertaindustri batik
disediakan untuk PBM.

Ketiga, minat calon S swasanget antusi as, bahkan merekaingin segeramemulai.
Setiap sekolah ditarget mengirimkan cal on peserta pel atihan sebanyak tigaorang
dan semuanyabersediamengikuti pelatihan.
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